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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manajemen logistik sangat berperan penting bagi perusahaan/ kantor dimana
logistik berfungsi untuk membantu kelancaran pekerjaan dan kegiatan secara efektif
dan efisien. Tanpa adanya logistik pekerjaan akan menjadi terhambat, mengganggu
aktivias pekerjaan,jika salahisatu ‘ada yang kurang‘dari logistik-maka akan sangat
memperlambat pekerjaan dan sangat sulit dalam memperoleh sesuatu sehingga dapat

menganggu pekerjaan serta berisiko besar.

Manajemen logistik itu penting untuk dipelajari dan direncanakan, karena
perencanaan lebih awal dan kedetailan yang teliti membuat perusahaan/kantor akan
lebih berhati-hati untuk melakukan pemilihan dan pembelian barang. Dimana
logistik bersifat membantu kelancaran pekerjaan dan mengurangi pekerjaan yang
berisiko besar. Maka dari itu dalam merencanakan logistik itu harus benar-benar
serius agar tidak terjadi kesalahan dan dalam mempelajarinya harus bersungguh-

sungguh.

Logistik adalah sesuatu benda atau barang yang terdapat pada perusahaan/
kantor. Logistik dinyatakan cukup apabila segala benda atau barang yang dibutuhkan
oleh masing-masing bidang pada perusahaan/ kantor tersedia pada waktu, tempat

serta cepat bila dibutuhkan.

Beberapa istilah logistik itu sendiri seperti peralatan, perlengkapan, perbekalan

barang, material dan sarana prasarana lainnya. Oleh karena itu manajemen logistik



juga biasa disebut dengan beberapa istilah lain seperti manajemen barang,

manajemen material ataupun administrasi perbekalan dan administrasi material.

Jadi, manajemen logistik adalah salah satu aktivitas perusahaan/ kantor yang
dapat menunjang kelancaran kerja serta manajemen logistik juga disebut bagian dari
proses supply chain yang berfungsi untuk merencanakan, melaksanakan,
mengendalikan juga dapat menunjang keefisienan dan keefektifan dalam
penyimpanan dan aliran barang serfa logistik terdapat pada barang yang berada pada
suatu perusahaan/ kantor. Akﬁvitas logistik mencakup (logistik fasilitas, transportasi,

inventarisasi, komunikasi, pengurusan dan penyimpanan).

Berdasarkan batasan tersebut dapat dinyatakan bahwa manajemen logistik
juga merupakan serangkaian kegiatan perencanaan, pengorganisasian, dan
pegawasan terhadap Kkegiatan pengadaan, pencatatan, = pendistribusian,
penyimpanan, = pemeliharaan, dan penghapusan logistik guna mendukung

efektifitas dan efisiensi dalam upaya pencapaian tujuan.

Tujuan logistik adalah untuk menyampaikan barang jadi dan bermacam-macam
material dalam jumlah yangtepat pada waktu dibutuhkan, dalam keadaan yang dapat
dipakai, ke lokasi dimana ia dibutuhkan, dan dengan total biaya yang terendah.
Melalui proses logistik material mengalir ke kompleks manufakturing yang sangat
luas dari negara industri dan produk-produk didistribusikan melalui saluran-saluran

distribusi untuk konsumsi.

Bila dilihat dari siklus logistik terdapat beberapa fungsi lain dari logistik yaitu

pertama merencanakan kebutuhan logistik, kedua menyediakan semua kegiatan



termasuk barang-barang logistik untuk menunjang pelaksanaan pekerjaan seluruh
perusahaan/ kantor. Perencaaan yang baik diperlukan pertimbangan tentang jenis-
jenis perlengkapan yang dibutuhkan, seperti perabot kantor, dan mesin-mesin
tertentu dapat dilakukuan dengan cara yang dihendaki, berdasarkan urutan pekerjaan
dan kecakapan yang diperlukan. Oleh sebab itu, pengetahuan tentang perlengkapan
kantor, mesin-mesin sangat penting dalam perencanaan. Suatu perusahaan/ kantor
tidak akan dapat berjalan dengan baik ataupun memperoleh hasil yang sesuai dengan

harapan apabila tidak diberikan logistik yang baik.

Manajemen logistik pada pemerintahan adalah untuk penerapan prinsip
manajemen dalam pengoperasian logistik supaya barang dan jasa serta personil
bergerak secara efisien dan efektif. Logistik pada pemerintahan diartikan dengan
pendataan karena berhubugan dengan manajemen persediaan yang bertujuan untuk
kelancaran pekerjaan. Untuk menjaga jumlah persediaan manajemen logistik hadir
sebagai pendukung, pelaksanaan yang memberikan banyak manfaat, fungsi dan

tujuan bagi pemerintahan.

Selain itu manajemen logistik bagi pemerintah sebagai komponen fundamental
dari tata kolola, pemerintah memiliki tujuan untuk memproleh logistik karena dapat
dipertanggungjawabkan dengan mutu yang sesuai tepat dan waktunya. Logistik juga
sebagai perencanaan, kebutuhan, dan kegiatan yang diindentifikasi oleh pemerintah
atas dasar keinginan, pemilihan logistik yang tepat sangat memperlancar pekerjaan

sehingga berjalan sesuai yang diharapkan.

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Disduk Capil) merupakan badan

hukum publik yang bertanggungjawab langsung kepada presiden dan memiliki tugas



untuk memberikan dokumen-dokumen penting bagi seluruh rakyat indonesia tanpa
terkecuali dan memiliki identitas yang jelas serta akurat yang dapat

dipertanggungjawabkan, tanpa membeda-bedakan masyarakatnya.

Manajemen logistik pada Dinas Kependudukan dan Pencatcatan sipil
Kabupaten Lima Puluh Kota, mempunyai peranan yang sangat penting, dimana
manajemen logistik tersebut digunakan untuk penunjang pelaksanaan pada kegiatan/
pekerjaan dinas, jika Iogistjk pada_kantor, dinas tidak cukup maka proses kegiatan
akan terhambat dan pekerjaah tidak dapat berjalan dengan lancar dan tidak terlaksana

dengan baik.

Dalam sebuah perusahaan yang bergerak dibidang Capil (pencatatan sipil),
bidang Dafduk (pendaftaran penduduk) dan bidang Kesekretariatan, logistik sangat
memiliki peranan yang sangat ‘penting dimana digunakan untuk menunjang
pelaksanaan kegiatan pada kantor Disduk Capil tersebut, jika logistik pada kantor

lengkap maka proses kegiatan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dan harapan.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk membahas
mengenai “Manajemen Logistik Pada Bagian'Inventaris Dinas Kependudukan

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota”

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana perencanaan manajemen logistik inventaris pada Disduk Capil
Kab. Lima Puluh Kota ?
2. Bagaimana proses manajemen logistik inventaris pada Disduk Capil Kab.

Lima Puluh Kota ?



3. Bagaimana standar operasional prosedur manajemen logistik inventaris
pada Disduk Capil Kab. Lima Puluh Kota ?
4. Apa-apa saja hambatan atau tantangan manajemen logistik inventaris pada
Disduk Capil Kab. Lima Puluh Kota?
1.3Tujuan Magang

Adapun tujuan dilaksanakannya kegiatan magang ini adalah:

1. Untuk mengetahu‘i bagaimana perencanaan manajemen logistik inventaris
pada Disduk Capil Kab. Lima Puluh Kota.
2. Untuk mengetahui bagaimana proses manajemen logistik inventaris pada
Disduk Capil Kab. Lima Puluh Kota.
3. Untuk mengetahui bagaimana standar operasional prosedur manajemen
logistik inventaris pada Disduk Capil Kab. Lima Puluh Kota.
4. Untuk mengetahui apa-apa saja hambatan atau tantangan manajemen
logistik inventaris pada Disduk Capil Kab. Lima Puluh Kota.
1.4 Manfaat Magang
a. Bagi Penulis
Manfaat penulis ini selain untuk melatih dalam karya tulis, penulis juga
dapat membandingkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan dengan

penerapannya pada instansi pemerintah yang bersangkutan.

b. Bagi Instansi Terkait
Manfaat yang diperoleh dari penulisan ini diharapkan dapat menjadi
masukan berupa uraian pembahasan dengan saran yang layak

dipertimbangkan oleh instansi yang bersangkutan.



c. Bagi Akademik
Manfaat dari penulisan ini menjadi dokumen akademik yang berguna untuk

dijadikan acuan bagi aktivitas akademik diperguruan tinggi.

d. Bagi Masyarakat
Untuk menambah wawasan masyarakat tentang manajemen logistik bada

bagian inventaris.

e. Bagi Pembaca
Diharapkan dapat menambah informasi, memperluas ilmu pengetahuan dan
wawasan mengenai sistem pencatatan inventaris dan referensi bagi penulis

berikutnya.

1.5 Tempat dan Waktu Magang

Magang atau kuliah kerja praktek ini dilaksanakan di Dinas Kependudukan
Dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota yang beralamat di kota
Payakumbuh, waktu magang selama 40 (empat puluh) hari kerja, mulai dari tanggal

02 Januari 2019 sampai dengan tanggal 27 Februari 2019.

1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika dalam penulisan tugas akhir dibagi menjadi 5 bab yang
mana masing-masing bab akan diraikan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penulisan dan sistematika penulisan tugas

akhir.



BAB 11

BAB 111

BAB IV

BAB V

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi pembahasan tentang pengertian manajen, pengertian
logistik, pengertian manajemen logistik, pengertian inventaris,

pengertian hambatan atau tantangan dan standar operasional prosedur.

GAMBARAN UMUM

Pada bab ini membahas tentang gambaran Umum Dinas Kependudukan
dan ' Pencatatan Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota dan bagaimana
manajemen logistik pada bagian inventaris Dinas Kependudukan dan

Pencatatatan Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota.

PEMBAHASAN

Yang berisikan tentang pembahasan pelaksanaan mengenai manajemen
logistik pada bagian inventaris Dinas Kependudukan dan Pencacatan
Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota.

PENUTUP

Pada bab ini berisi _tentang kesimpulan dari manajemen logistik pada
bagian inventaris Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten
Lima Puluh Kota dan saran yang dapat diberikan pada Dinas

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lima Puluh Kota.



